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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji implementasi program "PBL at School"
dan "PBL at Home" dalam membantu perkembangan keterampilan hidup (life
skills) anak usia dini di TK Penyemai. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan desain studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi yang melibatkan kepala
sekolah, guru, orang tua, serta anak-anak di kelompok A dan B. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perencanaan program dilakukan secara sistematis dan
terstruktur melalui penyusunan kalender pendidikan dan tema kegiatan yang
kontekstual. Implementasi program PBL dilakukan bergantian setiap minggu
antara di sekolah dan di rumah, dengan guru berperan aktif dalam pelaksanaan
di sekolah dan orang tua berperan dalam pendampingan di rumah. Evaluasi
program dilakukan secara rutin untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
Program ini terbukti dapat menstimulasi berbagai aspek life skills anak, seperti
kemandirian, minat belajar, komunikasi, interaksi sosial, aspek perilaku.
Kolaborasi antara sekolah dan orang tua menjadi kunci utama keberhasilan
program. Program "PBL at School" dan "PBL at Home" memberikan
pengalaman belajar yang bermakna, menyenangkan, serta relevan dengan
kehidupan nyata anak, sehingga mendukung kesiapan anak menghadapi
tantangan abad ke-21.

This study aims to examine the implementation of the “PBL at School” and
“PBL at Home” programs in helping the development of life skills in early
childhood at Penyemai Kindergarten. This study employs a qualitative
approach with a case study design. Data collection techniques include
interviews, observations, and documentation involving the school principal,
teachers, parents, and children in groups A and B. The results of the study
indicate that program planning is carried out systematically and structurally
through the development of an educational calendar and contextual activity
themes. The PBL program was implemented alternately each week between
school and home, with teachers playing an active role in implementation at
School and parents playing a role in mentoring at Home. Program evaluation
was conducted regularly to improve the quality of learning. This program has
been proven to stimulate various aspects of children's life skills, as
independence, interest in learning, communication, social interaction, and
behavioral aspects. Collaboration between schools and parents is the key to the
program's success. The “PBL at School” and “PBL at Home” programs
provide meaningful, enjoyable, and relevant learning experiences that align
with children's real-life experiences, thereby supporting their readiness to face
the challenges of the 21st century.
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1. Pendahuluan

Dalam era globalisasi dan perkembangan teknologi yang semakin maju dari waktu ke
waktu, menuntut individu untuk memiliki keterampilan yang lebih kompleks, tidak
dalam pengetahuan akademik semata. Revolusi teknologi, globalisasi, dan perubahan
sosial telah mengubah lanskap dunia dengan cepat dan signifikan (Thana dkk., 2023).
Di era globalisasi ini, keterampilan abad 21 menjadi semakin penting bagi seorang
individu, karena individu dituntut untuk dapat beradaptasi dengan cepat terhadap
perkembangan teknologi, juga untuk mempersiapkan individu menghadapi tantangan
abad 21 yang kompleks dan dinamis. Dalam menghadapi tantangan masa depan yang
semakin kompleks diperlukan adanya stimulus sejak usia dini untuk membantu anak
dalam menghadapi tuntutan masa depan. Salah satunya merupakan keterampilan life
skills atau kecakapan hidup, hal ini diperlukan agar anak dapat menghadapi tantangan
masa depan secara mandiri, dan bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri. Hal ini
sejalan dengan pendapat Mujayanah (2023) dengan memilliki keterampilan kecakapan
hidup diharapkan anak bisa bertahan hidup dan bertanggung jawab terhadap dirinya
sendiri. Pendidikan life skills pada anak usia dini diperlukan untuk anak, agar anak
dapat bersiap untuk memasuki jenjang pendidikan seterusnya. Karena keberhasilan anak
dalam menghadapai masa sekarang, berperngaruh dalam kehidupan anak di masa
selanjutnya (Mujayanah, 2023).

Tuntutan abad 21, menuntut adanya transformasi dalam dunia pendidikan, termasuk
dalam tingkat PAUD. Pendidikan anak usia dini sebagai fondasi dasar memiliki peran
penting dalam membentuk dasar keterampilan dan kompetensi yang diperlukan untuk
menghadapi tantangan masa depan. Menurut Thana dkk (2023) Pendidikan merupakan
salah satu pilar utama untuk mempersiapkan generasi selanjutnya untuk menghadapi
tantangan masa depan yang semakin kompleks dan dinamis di abad ke-21. PAUD
berpartisipasi dalam menciptakan kesejahteraan anak dan keterampilan dan kompetensi
yang mereka butuhkan di masa depan. Dalam upaya mempersiapkan abad ke 21, harus
dimulai sejak usia dini. Anak dengan rentang usia dini merupakan fase Kritis
perkembangan anak, dimana fase perkembangan, dan keterampilan dapat dengan mudah
distimulasi. Pada tahap ini, anak usia dini mulai membentuk keterampilan dasar yang
akan mempengaruhi cara anak berinteraksi dengan dunia, perkembangan anak dimulai
dari kognitif, motorik, sosial-emosional, dan bahasa dapat berkembang secara pesat jika
distimulasi secara optimal. Menurut Kristina & Sari (2021) memberikan banyak
stimulus yang baik pada anak, dapat membantu meningkatkan perkembangan anak.
Anak usia dini merupakan usia yang tepat untuk menerapkan pendidikan karena, pada
rentang usia dini, anak memiliki banyak peluang untuk mengembangkan setiap potensi
yang dimiliki. Menurut Yal¢in & Oztiirk (2022) lingkungan sekolah, lingkungan rumah
sangat penting untuk membesarkan anak-anak di abad 21, kreativitas anak yang tinggi
di masa usia dini berkaitan dengan tingkat pemikiran kritis yang lebih tinggi dan
komunikasi yang efektif di masa dewasa (Saleem dkk., 2024).

Adanya transformasi dalam dunia pendidikan dan tuntutan abad 21, dapat dikatakan
bahwa sekolah dan guru harus memfasilitasi anak untuk dapat menstimulus
perkembangan-perkembangan yang diperlukan secara optimal di abad 21, dengan
memberikan pengalaman belajar secara langsung dan mengikutsertakan anak dalam
pembelajaran secara aktif dengan menggunakan metode pembelajaran yang dapat
meningkatkan kemampuan kecakapan hidup anak. Menurut Munastiwi (2021) metode
pembelajaran yang digunakan dapat mempengaruhi perkembangan anak. Metode
pembelajaran yang dapat diterapkan dalam membantu meningkatkan perkembangan
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anak yaitu project based learning (PBL). Hal ini sejalan dengan pendapat Christin
Souisa dkk (2024) salah satu pembelajaran yang dapat diterapkan dalam membantu
menstimulus perkembangan dan pertumbuhan anak secara optimal adalah pembelajaran
berbasis proyek atau PBL.

PBLmerupakan pembelajaran yang menggunakan pelaksanaan proyek dalam
pembelajarannya. PBLdapat membantu anak untuk mengeksplorasi,
menginterpretasikan, menilai, dan memperoleh informasi (Dewi, 2022). Menurut
Priantika dkk (2024) PBLadalah pembelajaran yang berpusat pada kegiatan memahami
konsep melalui penelitian pembelajaran yang mendalam tentang sebuah masalah. Dalam
pembelajaran PBL, anak merupakan orang yang menyelesaikan, memecahkan kan
sebuah masalah yang dihadapi dengan menggunakan proyek sebagai media
pembelajaran, selain itu anak akan mempelajari dan terlibat secara aktif dalam kegiatan
yang berkaitan dengan dunia nyata mereka, dan pembelajaran yang bermakna
(Zulkarnaen dkk., 2023). Dengan anak terlibat langsung dalam pembelajaran,
kreativitas, kemampuan memecahkan masalah, serta kemampuan berpikir kritis anak
dapat meningkat. Menurut Sari (2018) PBLmembantu mengembangkan keterampilan
berpikir kritis, kolaboratif, kreatif, kemampuan memecahkan masalah pada anak.
Project based learning membantu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif,
memecahkan masalah, hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Christin
Souisa dkk., 2024; Handayani & Sinaga, 2022; Priantika dkk., 2024) pembelajaran
project based learning dapat membuat perkembangan anak terstimulus dan terangsang
dengan optimal, PBL memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan, dan
eksploratif, sehingga kemampuan berpikir kritis anak dapat terangsang secara optimal.
Kemampuan berfikir kreatif anak menunjukkan kemajuan yang signifikan dalam
melakukan pembelajaran PBL dengan berbantuan media alam (Priantika dkk., 2024).
Penelitian yang dilakukan oleh Christin Souisa dkk (2024) menghasilkan bahwa
PBLdapat membantu mengembangkan kemampuan anak untuk berfikir secara kritis
serta memberikan pengalaman dalam memecahkan masalah sehari-hari, selain itu dapat
membantu memfasilitasi gaya belajar anak. Selanjutnya, dari hasil penelitian yang
dilakukan oleh Prasetyaningtyas dkk (2021) PBL dapat meningkatkan keterampilan
abad 21 anak, yang dimana keterampilan abad 21 ini sangat diperlukan untuk kehidupan
anak untnuk meghadapi tantangan masa depan.

Dalam observasi awal, ditemukan salah satu sekolah TK yang telah menerapkan
PBLsecara rutin, bahkan sekolah tersebut memiliki jadwal khusus untuk
pengimplementasiaanya, PBL dilaksanakan setiap hari jum’at dengan 2 metode,
dilaksanakan di sekolah yang disebut dengan PBL at School dan dilaksanakan di rumah
yang disebut PBL at Home. Dalam pengimplementasiannya, PBL dilaksanakan empat
kali dalam sebulan, 2 minggu dilaksanakan di sekolah atau PBL at School dan 2 minggu
dilaksanakan di rumah atau PBL at Home. Pada pengimplementasian program PBLjuga
sekolah ini mengintegrasikan keterampilan hidup anak atau life skills anak. Hal ini yang
menjadikan sekolah ini memiliki ciri khas tersendiri dan menjadikan sekolah ini
istimewa. Dalam mengimplementasikan PBL at Home terdapat kendala yang dihadapi
oleh guru dan orang tua ditemukan kasus anak yang belum dapat menyelesaikan atau
mengumpulkan tugas proyek, disebabkan oleh kondisi orang tua yang sibuk bekerja
serta pendamping di rumah (seperti nenek) yang belum familiar dengan perangkat
teknologi. Meskipun telah banyak sekolah yang mengimplementasikan PBL, belum
banyak sekolah yang menjadikan pembelajaran tersebut sebagai program khusus yang
rutin dilakukan, juga melihat bahwa keterampilan kecakapan hidup atau life skills
diperlukan oleh anak dimasa depan, juga belum banyak studi yang membahas program
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khusus PBL at School dan PBL at Home. Sehingga, penelitian ini bertujuan untuk
menggali informasi lebih dalam mengenai persiapan/perencanaan program,
implementasi program, dan evaluasi program PBL at School dan PBL at Home yang
diterapkan oleh sekolah tersebut.

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas dan melihat bahwa pembelajaran
PBL penting untuk diimplementasikan dilihat dari berbagai perkembangan anak yang
dapat ditingkatkan menggunakan metode PBL, juga melihat bahwa keterampilan
kecakapan hidup atau life skills perlu diterapkan untuk anak dalam menghadapi masa
depan, juga mengungkap praktik baik implementasi metode pembelajaran PBL di
sekolah. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan dan urgensi tersendiri dalam
memperkaya keilmuan pendidikan anak usia dini terkait dengan implementasi PBL
yang memiliki potensi besar untuk menstimulus kecakapan abad 21 khususnya pada
keterampilan life skills bagi anak usia dini.

2. Metode

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan desain penelitian
studi kasus. Studi kasus pada penelitian ini dilakukan pengamatan terhadap
implementasi program PBLdi TK Penyemai, TK ini dipilih karena memiliki program
khusus yang dimana menjadikan pembelajaran berbasis proyek sebagai program yang
rutin dilaksanakan juga melibatkan seluruh unsur sekolah termasuk orang tua, maka dari
itu pelaksanaan PBLdilakukan 2 minggu di sekolah atau PBL at School dan 2 minggu di
rumah atau PBL at Home. Juga, dalam pengimplementasian PBL sekolah tersebut
menerapkan pembelajaran berbasis life skills. Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan model Miles and Huberman (Sugiyono, 2018), sebagai
berikut: 1) Reduksi Data; 2) Penyajian data dan 3) Penarikan kesimpulan. Partisipan
dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, 1 guru kelompok A dan 1 guru kelompok B,
juga orang tua dari murid 1 kelompok A dan 1 kelompok B, dan 25 siswa kelompok A
& kelompok B yang ada di TK Penyemai.

Instrumen penelitian yang digunakan yaitu pedoman wawancara, lembar observasi,
dokumentasi. Wawancara digunakan untuk mengajukan pertanyaan kepada narasumber,
yaitu kepala sekolah, guru, dan orang tua murid di TK Penyemai. Kepala sekolah dan
guru sebagai narasumber untuk mendapatkan informasi terkait persiapan/perencanaan
program, implementasi program dan evaluasi program PBL at School dan PBL at
Home. Indikator yang digunakan dalam wawancara berupa bagaimana proses
persiapan/perencanaan program, implementasi program, evaluasi program dan
perkembangan life skills yang terstimulus dalam program pembelajaran. Orang tua
sebagai narasumber untuk menggali informasi terkait program PBL at Home, dengan
indikator penerapan PBL at Home, keterlibatan orang tua, koordinasi orang tua dan
guru, respon anak dalam pelaksanaan program PBL. Observasi digunakan untuk
mengamati dan mendapatkan gambaran tentang implementasi program pembelajaran
PBL yang dilakukan di kelompok A dan B TK Penyemai dan terkait perkembangan life
skills yang terlihat pada pelaksanaan program PBL, dengan indikator berapa lama waktu
pelaksanaan program, respon anak dalam pelaksanaan program, peran orang tua dan
guru, serta indikator life skills menurut King and Boardman (dalam Supartini dkk.,
2024) berupa kemandirian, minat untuk belajar, komunikasi, interaksi sosial, dan aspek
perilaku. Dokumentasi berupa foto, video, dan perekam suara. Foto dan video
digunakan untuk mendokumentasikan implementasi program PBL at School dan PBL at
Home, proses wawancara, sarana prasarana yang ada di sekolah, dokumen RPPH atau
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Prosem serta Prota yang diimplementasikan di TK Penyemai. Dalam penelitian ini
menggunakan teknik triangulasi sumber sebagai validasi data untuk menguji keabsahan
dan keakuratan hasil penelitian.

3. Hasil dan Pembahasan
Persiapan/Perencanaan Program

Berdasarkan hasil temuan penelitian, persiapan atau perencanaan yang dilakukan
sekolah dalam melaksanakan program PBL berupa penyusunan Kalender pendidikan
tahunan atau program tahunan (prota) yang didalamnya terdapat program semester
(prosem) genap/ganjil, kalender pendidikan bulanan berisi rencana kegiatan harian,
weekly planner. Program PBL merupakan program khusus yang ada di TK Penyemai
Bungursari, termasuk kedalam kurikulum yang ada di TK Penyemai. Hal ini sejalan
dengan hasil wawancara bersama kepala sekolah yang menyatakan:

“untuk yang PBL, sudah masuk ke kurikulum dan sudah tersusun dalam
kalender pendidikan (kaldik) kaldik ini biasanya disusun pas tahun ajaran baru,
cuman garis besarnya aja, tapi disitu kita udah nentuin tema yang belum
diangkat di tahun ajaran kemarin juga berdasarkan event bulanan seperti pada
bulan ramadan gitu temanya jad tentang ramadan. Dari kaldik tahunan
diturunkan menjadi program semester, terus ke kaldik bulanan, terus di turunin
lagi di weekly planner, abis itu ke RPPH jadi PBL itu udah pasti tuh jadwalnya.
PBL at school dan PBL at home itu selang-seling jadi misalkan minggu pertama
PBL di sekolah atau PBL at school, mingguu keduanya PBL di rumah atau PBL
at home, minggu ketiga balik lagi ke PBL at school dan minggu keempatnya
PBL at Home”

Dokumen yang tadi disebutkan merupakan persiapan/perencanaan yang dilakukan
oleh sekolah, sedangkan persiapan/perencanaan guru berupa menyiapkan alat dan bahan
dan menyumbangkan ide untuk tema kegiatan. Sejalan dengan hasil wawancara
bersama guru kelas A di TK Penyemai, menyatakan:

“Untuk PBL at school persiapan dilakukan secara bersama-sama oleh guru
dengan bagi-bagi tugas. Sedangkan PBL at home kita sebagai guru
menginfokan di grup kelas masing-masing tentang kegiatan yang akan
dilakukan contohnya kegiatan yang akan dilakukannya adalah mencuci kotak
bekal, kalau PBL at home nanti orang tua melaporkan di grup whatsapp bahwa
anaknya sudah melakukan tugas PBL disertai bukti video/foto”

Dalam penyusunan dokumen kalender pendidikan tahunan dihadiri oleh pimpinan
seperti kepala sekolah, pimpinan yayasan, biasa disebut dengan rapim, selanjutnya pada
penyusunan program semester dihadiri oleh pihak Yayasan dan tim guru, penyusunan
kalender pendidikan bulanan dihadiri oleh semua guru. Persiapan/perencanaan program
PBL tidak terdapat perbedaan antara persiapan/perencanaan program PBL at School dan
PBL at Home, dokumen yang dihasilkan sama berupa kalender pendidikan tahunan,
program semester, kalender bulanan, weekly planner, dan RPPH. Namun pada PBL at
Home, persiapan alat dan bahan proyek disiapkan oleh orang tua, pada PBL at Home
juga tidak terdapat RPPH. Sejalan dengan hasil wawacara bersama kepala sekolah:
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“Dokumennya itu biasanya itu kaldik tahunan, setiap satu semester garis besar
nya aja apa aja tuh kegiatan yang mau dimasukin, terus abis itu kita rapat lagi
menghasilkan kaldik bulanan dari yang garis besar nya aja kita kembangin lagi
lebih detail perhariny akit amau ngadain kegiatan apa, abis itu nanti ada
weekly”

Berdasarkan hasil wawancara proses persiapan/perencanaan merupakan bagian
penting dalam mengimplementasikan suatu program, sehingga dalam implementasi
PBL at School dan PBL at Home memerlukan proses persiapan dan perencanaan yang
matang dan cermat sehingga program dapat berjalan sesuai dengan yang direncanakan
dan teratur. Menurut Sutiawan (2023) perencanaan merupakan proses atau kegiatan
merumuskan tujuan, memilih strategi, menentukan langkah dan membagikan sumber
daya yang diperlukan untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai. Pesrsiapan dan
perencanaan yang dilakukan di TK Penyemai, dilakukan secara rutin dan teroganisir
sehingga program dapat mencapai tujuan yang ditentukan, sejalan dengan pendapat
Hidayat & Syafe’i (2018), melalui perencanaan yang matang pembelajaran berlangsung
secara teratur, terorganisir, terarah, dan memanfaatkan waktu dengan efektif untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Sedangkan menurut Sasoko (2022) proses perencanaan
merupakan proses penting sebelum menjalankan sebuah program, karena tanpa
perencanaan fungsi pengarahan, pengontrolan, dan pengorganisasian tidak akan dapat
berjalan dengan lancar. Perencanaan pembelajaran merupakan pedoman guru dalam
melaksankan kegiatan, maka dari itu, langkah yag dilakukan guru pada saat
memberikan pengajaran mengacu pada perencanaan pembelajaran yang telah dibuat.
Dalam menyusun rencana pembelajaran guru perlu memperhatikan minat murid
terhadap materi yang dijadikan acuan. Kolaborasi antar pihak sekolah dan orang tua
diperlukan untuk membuat sebuah program yang terencana dan persiapan yang
maksimal. Kerja sama antar guru dan orang tua sangat penting, karena guru dan orang
tua yang setiap hari berhadapan langsung dengan anak, jika kerja sama orang tua dan
guru tidak berjalan dengan baik, maka pengembangan perkembangan anak juga tidak
akan terstimulus dengan baik. Dukungan dari orang tua dan guru memotivasi anak
untuk dapat menjalankan perannya sebagai pelajar, belajar dengan tekun, dan
bersemangat dalam mengembangkan perkembangannya (Yulianti dkk., 2025). .

Implementasi PBL at School dan PBL at Home

a. Implementasi PBL at School

Tema proyek yang dilaksanakan adalah how to wash your cloths, proyek ini
merupakan lanjutan dari proyek tema wash the lunch box yang telah dilaksanakan dalam
PBL at Home. Pada kegiatan ini juga pembelajaran dilakukan secara klasikal. Kegiatan
PBL yang dilakukan yaitu mencuci kain lap sebagai upaya untuk membantu anak dalam
mengembangkan life skills, kemandirian, dan tanggung jawab, kreativitas, dan
perkembangan lainnya. Pada pelaksanaan PBL at School di TK Penyemai, anak dibagi
menjadi beberapa kelompok setiap kelompok terdiri dari 4 orang dengan saling bekerja
sama untuk menyelesaikan proyek mencuci kain lap.

Hasil observasi implementasi program PBL at School dapat dijelaskan sebagai berikut:

1) Pada awal pembelajaran guru memberikan pertanyaan pemantik kepada anak
“kenapa yaa kita harus mencuci baju kita?” anak menjawab dengan antusias
“supaya bersih dan wangi bu” dilanjut dengan guru menanyakan ‘“siapa yang
suka membantu mamah mencuci piring dan mencuci baju?” anak menjawab
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dengan aktif dan antusias “aku buu, kemarin pas PBL at Home aku cuci box
makan aku sendiri”. Selanjutnya guru menjelaskan manfaat dari proyek,
sekaligus menginformasikan proyek yang akan dilakukan berupa mencuci
sebuah kain lap, dan guru memberikan contoh secara langsung kepada anak.

Gambar 1. Guru Memberikan Contoh Mencuci Kain Lap Secara Langsung Kepada
Anak

2) Sambil memberikan contoh guru juga menjelaskan alat dan bahan yang
digunakan dalam melaksanakan proyek, berupa kain lap, sabun, baskom,
jemuran, dan air. Selain itu guru juga menjelaskan aturan-aturan dalam
melaksanakan proyek. Aturan dalam menjalankan proyek tetap sama yaitu anak
harus rapih untuk mendapatkan kelompok dan giliran untuk melaksanakan
proyek.

3) Selanjutnya, guru membagi anak kedalam 5 kelompok, 1 kelompok terdiri dari 4
orang, setiap kelompoknya saling bergiliran dalam menunggu gilirannya, juga
dalam setiap anggota kelompok anak bergiliran untuk mengerjakan tugasnya.
Dalam kelompok itu anak berbagi tugas dan bekerja sama untuk menyelesaikan
proyek dengan durasi waktu menyelesaikannya yaitu 7-10 menit. Tugas yang
dilakukan anak berupa mengucek dengan air sabun, mengucek dengan air bersih,
membilas dan memeras, dan yang terakhir memeras dan menjemur. Dalam
mengucek dengan sabun atau air bersih dan membilas anak diinstruksikan untuk
melakukannya 2 kali, untuk memeras anak diinstruksikan untuk
melakukakannya sampai air benar-benar tidak ada. Anak diberikan kebebasan
dalam memilih tugas berdasarkan keinginannya “aku mau yang mencuci pake
sabun aja bu, aku udah pernah bantuin mamah soalnya” ada juga anak yang
memilih untuk mengerjakan bagian membilas dengan air bersih, juga ada anak
yang memilih bagian menjemur.

Gambar. 2 Anak Mengerjakan Proyek Secara Berkelompok
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4) Guru memantau dan membantu anak ketika ada anak yang kesulitan dalam
menyelesaikan proyek, ada beberapa anak yang dibantu dalam melakukan tugas
memeras dan menjemurnya, juga ada beberapa anak yang harus diingatkan oleh
guru tentang instruksi beberapa kali dalam melaksanakan proyek seperti “Kakak,
tolong tadi bilasnya 1 kali lagi yaa” atau “Teteh, tolong kucek kainnya 1 kali
lagi supaya bersih”. Juga ada anak yang lupa dengan tugasnya, guru membantu
mengingatkan anak untuk melaksanakan tugasnya seperti “Aa, kainnya di bilas
terus di peres ya”. Selain itu, ketika ada temannya yang kesulitan, anggota
kelompok saling membantu dalam menyelesaikan proyek mencuci tersebut,
seperti ketika ada anak yang membantu temannya dalam memeras kain yang
telah dicuci karena kain yang telah dicuci menjadi berat, mereka bekerjasama
dalam memeras kainnya.

Gambar 3. Anak Saling Membantu Dalam Mengerjakan Proyek

5) Setelah anak selesai mengerjakan proyek, guru memberikan apresiasi kepada
anak yang telah menyelesaikan proyek seperti “good job”. Anak yang telah
selesai dalam mengerjakan proyek diarahkan untuk mencuci tangannya sendiri.
Guru juga menuliskan perkembangan anak dalam menyelesaikan proyek pada
buku harian anak setelah pembelajaran selesai. Selain itu, guru dan anak
memiliki komitmen kelompok mana yang paling rapih dan tertib akan maju
selanjutnya dan diberikan reward.

6) Pada akhir pembelajaran guru merefleksi pengalaman, perasaan dan
pengetahuan anak dalam menyelesaikan proyek dengan tema how to wash your
cloths.

Dapat dilihat bahwa pembelajaran proyek yang di terapkan di TK Penyemai
menunjukkan adanya konsistensi langkah pembelajaran. Langkah pembelajaran sejalan
dengan 6 langkah pembelajaran proyek menurut Widyastuti (2022) yaitu, sebagai
berikut : 1) Start with the big/essential question (Memulai dengan pertanyaan) langkah
pertama yang dilakukan adalah dengan mengajukan pertanyaan yang dapat
membangkitkan rasa ingin tahu anak yang berkaitan dengan topik yang akan diangkat,
pertanyaan dirancang disesuaikan dengan kehudpan sehari-hari dan sesuai dengan dunia
nyata yang dekat dengan pengalaman anak; 2) Design a plan for the project
(Merencanakan proyek) Perencanaan meliputi aturan bermain, pemilihan kegiatan yang
mendukung, serta penyampaian informasi mengenai alat dan bahan yang diperlukan
dalam menyelesaikan proyek; 3) Create a schedule (Menyusun jadwal) Pada langkah
ketiga, guru dan anak menentukan batasan waktu dalam menyelesaikan proyek. Guru
juga mengingatkan anak untuk memanfaatkan waktu yang telah diberikan dan telah
disepakati bersama-sama untuk menyelesaikan aktivitas proyek nya; 4) Monitor the
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students and the progress of the project (Memantau kegiatan dan perkembangan
proyek) Langkah keempat yang dilakukan adalah dengan memantau kegiatan dan
perkembangan aktivitas proyek yang sedang dilakukan oleh anak. Guru dapat berperan
sebagai seorang mentor yang mengarahkan anak untuk fokus dan terarah dalam
mengerjakan proyeknya; 5) Asses the outcome (Penilaian terhadap hasil proyek)
langkah kelima dalam pelaksanaan pembelajaran proyek adalah penilaian terhadap
produk yang dihasilkan, guru akan menilai pencapaian yang diperoleh oleh anak,
mengevaluasi pengetahuan, pengalaman, dann keterampilan anak serta memberikan
apresiasi dan umpan balik terhadap anak; 6) Evaluate the experience (Evaluasi
pengalaman) Langkah terakhir pembelajaran proyek adalah merefleksi aktivitas dan
hasil proyek yang telah dilaksanakan.

Dilihat pada tahapan pembelajaran yang dilakukan terlihat bahwa pembelajaran
PBL at School melibatkan guru dalam menyiapkan alat dan bahan untuk kegiatan,
mengarahkan anak pada saat pembelajaran, juga guru yang memberikan ide awal
kegiatan. Sedangkan, keterlibatan orang tua hanya pada saat ada kegiatan yang
membutuhkan bahan-bahan yang ada dirumah. Sebagaimana hasil observasi diperkuat
dengan hasil wawancara dengan guru kelas B:

“kalo orang tua itu terlibat banyak nya di PBL at Home teh, kalo di PBL at
School yang terlibat banyaknya guru” -guru kelas B

Dalam pembelajaran di sekolah guru merupakan orang yang banyak terlibat
dalam kegiatan, sejalan dengan wawancara dengan guru kelas A:

“Kalo keterlibatan guru mah yaa kaya guru yang nyiapin alat sama bahan buat
kegiatan, terus ngarahin anaknya, ngebantu anak juga kalo ada kesulitan, sama
mungkin yang di awal bantu ngusulin enaknya kegiatan apa lagi buat PBL at
school nya gitu” -guru kelas A

Sebagaimana hasil observasi diperkuat dengan hasil wawancara, dalam
pembelajaran di sekolah guru merupakan orang yang banyak terlibat dalam kegiatan,
hal ini sama dengan peran guru sebagai fasilitator menurut Hidupi dkk (2024) sebagai
fasilitator guru memberikan fasilitas yang mendukung kelancaran pembelajaran anak,
mendorong anak untuk responsive dan aktif dalam pembelajaran, membantu
mengembvangkan keterampilan berpikir anak, membimbing anak untuk mengeksplorasi
lingkungannya, membantu anak untuk memahami pelajaran yang diberikan,
menciptakan ligkungan belajar yang responsive, kolaboratif, dan memotivasi anak
untuk meningkatkan perkembanganya secara optimal, bukanhanya itu, sebagai
fasilitator guru juga berperan untuk membuat atau merancang sebuah kegiatan
pembelajaran yang menyenangkan.

b. Implementasi PBL at Home

Dari hasil temuan wawancara dan studi dokumentasi berupa laporan video dan foto,
PBL at Home dilakukan dirumah dengan guru membagikan tugas PBL at Home lewat
grup whatsapp, tema yang diangkat ditentukan dari pihak sekolah. PBL at Home
melibatkan orang tua, orang tua memiliki peran penting dalam pelaksanaan proyek di
rumah. Orang tua yang mengingatkan, memandu, membantu, mengarahkan, orang tua
yang mendokumentasikan, dan orang tua yang melaporkan ke grup whatsapp. Sejalan
dengan hasil wawancara dengan orang tua kelas A dan kelas B:
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“kita yang mengingatkan, mengarahkan, mendampingi dan
mendokumentasikan, anak-anak yang melakukan, di dokumentasikan untuk
melaporkan kepada guru di grup whatsapp” -Orang Tua Kelas B

“kita membantu memantau dan melihat anak bagaimana anak cara
membersihkannya, kita juga memberi tahu tata cara awal mencuci kotak bekal
itu gimana” -Orang Tua Kelas A

PBL at Home

Gambar 4. Orang tua mendokumentasikan kegiatan PBL at home Anak
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Gambar 5. Guru mengumumkan kegiatan PBL at home

Berdasarkan pernyataan dari partisipan, kolaborasi antara orang tua dan guru
diperlukan dalam program PBL at Home, orangtua berperan menjadi pemandu,
pengarah, melaporkan dan membantu mendokumentasikan kegiatan proyek yang
ditugaskan oleh guru. Komunikasi antara orang tua dan guru perlu dibangun dengan
intens, demi menghindari misskomunikasi dalam penyampaian tugas yang akan
dikerjakan oleh anak, komunikasi tersebut dapat dibangun melalui grup whatsapp.
Dalam penelitian yang dilakukan olen Maruddani & Sugito (2022) kolaborasi yang
dapat dilakukan oleh orang tua dan guru dalam pembelajaran adalah dengan adanya
komunikasi guru dan orang tua melalui whatsapp group, kerja sama orang tua
mendampingi anak dalam melakukan kegiatan pembelajaran, menyediakan alat dan
bahan yang akan digunakan oleh anak dalam pembelajaran, dan orang tua melaporkan
kegiatan yang telah dilakukan oleh anak. Menurut Anisa (2023) berikut merupakan
upaya kolaborasi antara guru di sekolah dan orang tua di rumah untuk menciptakan
pendidikan anak usia dini yang terintegrasi adalah dengan menciptakan lingkungan
pembelajaran yang konsisten, memberikan kegiatan yang dapat dilakukan bersama
antara anak dan orang tua, contohnya melakukan kegiatan membaca bersama,
mengajarkan kecakapan hidup pada anak melalui aktivitas mencuci baju bersama,
bermain bersama, atau mengerjakan sebuah proyek bersama-sama.
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Adanya kolaborasi antara orang tua dan sekolah, maka akan membantu anak dalam
mencapai hasil belajar yang optimal. Dalam Afia & Malik (2024) kolaborasi orang tua
dan guru menjadi elemen penting dalam mendukung keberhasilan pendidikan anak usia
dini. Melalui kolaborasi terjadi pertukaran informasi yang efektif antar guru dan orang
tua mengenai perkembangan anak, sehingga nantinya sekolah dan guru dapat menyusun
program pembelajaran di sekolah sesuai dengan kebutuhan anak. Selain itu, dengan
kolaborasi guru dan orang tua dapat memperkuat ikatan emosional yang kuat antara
guru dan orang tua, sehingga menciptakan lingkungan yang kondusif dan mendukung
tumbuh kembang anak secara optimal. Keberhasilan dalam mendidik anak tidak dapat
dicapai secara sepihak, melainkan dengan adanya kerja sama yang berkesinambungan,
saling memahami, dan saling mendukung di kedua belah pihak. Kolaborasi antar guru
di sekolah dan orang tua dirumah tidak hanya bersifat administrative atau formalitas
saja, melainkan upaya bersama dalam membentuk generasi yang tangguh dan adaptif
menghadapi dinamika masa depan (Anisa, 2023). Sedangkan menurut Mumu dkk
(2019) tidak mudah membangun kolaborasi antara sekolah dan orang tua, sudut
pandang yang berbeda terkait perkembangan, cara berkomunikasi dapat membuat
jalinan komunikasi orang tua dan sekolah tidak berjalan dengan baik. Kesulitan dalam
menjalin kolaborasi ini juga dijelaskan oleh Slamet Suyanto (dalam Mumu dkk., 2019)
banyak orang tua yang merasa guru kurang memberikan respon, kurang menerima
sepenuh hati, dan lebih banyak mengkritik karena merasa lebih ahli dibandingkan orang
tua. Sehingga orang tua dan guru menjadi kesulitan untuk menjalin kolaborasi.

Evaluasi Program PBL

Evaluasi program PBL dilakukan setiap setelah melakukan kegiatan, bukan hanya
pada kegiatan PBL saja evaluasi dilakukan setiap hari setiap setelah melaksanakan
kegiatan. Dari evaluasi setiap hari yang dilakukan oleh masing-masing guru, hasil
evaluasi akan disampaikan pada rapat pimpinan dan general yang dilakukan setiap 2
minggu sekali diawali dengan rapat pimpinan yang dihadiri oleh kepala sekolah dan
pihak yayasan, dilanjut rapat general yang dihadiri oleh seluruh guru, kepala sekolah,
dan pihak perwakilan yayasan. Seluruh hasil rapat ditindaklanjuti untuk evaluasi
program di semester berikutnya dengan tujuan untuk memperbaiki hasil evaluasi
program.

“biasanya setiap kegiatan kita evaluasi nya setiap hari, yang hadir setiap
harinya semua guru, jadi pas bahan di rapim perbulannya itu kayak oh ya yang
kemarin tuh kayanya PBL nya mendingan gini deh”

“setelah itu ada rapat gabungan nanti kita obrolin semuanya hasil evaluasi
setiap hari yang di cabang bungursari dan Purwakarta, selain guru di rapat
gabungan juga ada pihak yayasan yang datang buat monitor dan ngasih
masukan”

Sejalan dengan pendapat Munandar dkk (2023) evaluasi program dilakukan untuk
menilai seberapa jauh program telah mencapai tujuan, mengetahui kekurangan dan
kelebihan program, dan mempersiapkan dasar pemilihan keputusan dan penyempurnaan
program di masa depan.

Dari hasil wawancara bersama guru dan kepala sekolah, guru berperan dalam
mengungkapkan hal yang perlu dievaluasi dalam kegiatan yang telah berjalan, juga
mencari solusi bersama dalam mengatasi masalah yang terjadi di lapangan. Sedangkan,
peran kepala sekolah dalam program adalah mengevaluasi dan menindaklanjuti
kesalahan yang terjadi di lapangan. Peran guru dan kepala sekolah merupakan bagian
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yang paling penting dalam evaluasi suatu program, karena guru dan kepala sekolah
terlibat langsung dalam pelaksanaan program tersebut. Sehingga, guru dan kepala
sekolah mengetahui bagian-bagian yang perlu di evaluasi dalam program yang telah
dilaksanakan. sejalan dengan hasil wawancara bersama kepala sekolah:
“semua guru berperan ngungkapin apa yang perlu di evaluasi lalu mencari
solusi bersama kepala sekolah juga, terus pihak Yayasan yaa mantau sama
ngasih saran dan mengingatkan hasil evaluasi kegiatan kemaren”

“pihak Yayasan juga membantu memantau dan mengingatkan hasil evaluasi,
terkadang juga memberi masukan kegiatan life skills apa yang belum pernah di
coba, jadi pasti ada respon follow up dari Yayasan. ”

Kepala sekolah mempunyai peran dalam mengkoordinasikan, dan menyelaraskan
semua bagian yang ada di sekolah, kepemimpinan kepala sekolah dapat memberikan
dorongan pada sekolah untuk dapat merumuskan visi, misi, tujuan dan sasaran yang
jelas sebagai dasar dalam penyusunan dan pelaksanaan program secara terencana dan
bertahap agar mencapai tujuan yang ingin dicapai. Beberapa peran kepala sekolah
dalam evaluasi program Pendidikan: 1) mengevaluasi kegiatan untuk menindaklanjuti
kegiatan yang telah dilaksanakan dan melakukan perbaikan atau penyesuaian yang
diperlukan; 2) membangun kolaborasi dengan pihak eksternal guna memperkuat
efektivitas program dan meningkatkan mutu pendidikan; 3) memantau pelaksanaan
program kegiatan secara berkala serta melaksanakan evaluasi rutin untuk memastikan
pencapaian tujuan pendidikan; 4) membentuk sebuah tim yang terdiri dari guru, staf
sekolah, orang tua, yayasan, dan pihak yang mampu memberikan masukan yang
bermanfaat sebgai upaya peningkatan kualitas program (Munandar dkk., 2023).

Sedangkan peran guru dalam evaluasi adalah guru perlu mengevaluasi sistem
pembelajaran, efisiensi waktu, sistematika, dan strategi yang digunakan dalam
pelaksanaan program. Pelaksanaan program sebelumnya menentukan kualitas
pembelajaran selanjutnya, maka harus dilakukan upaya meningkatkan kuatilat program
secara keseluruhan yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran (Pratama dkk.,
2024). Menurut Sutikno (2023) beberapa peran guru dalam evaluasi yaitu, untuk
mengetahui efisiensi waktu dalam proses pelaksanaan program pembelajaran, untuk
mengetahui sistematika, dan strategi yang digunakan berjalan efektif atau tidak.

Perkembangan Life Skills Anak Yang Terstimulus Dalam Implementasi PBL

Dalam PBL at School, perkembangan life skills anak yang terlihat berupa anak dapat
mencuci tangannya sendiri, merapikan kembali alat dan bahan yang digunakannnya
dalam mengerjakan proyek, sejalan dengan hasil wawancara kepada guru, yang
menjelaskan:

“Kalo abis ngelakuin kegiatan apapun, sebenernya gak cuma abis PBL doang,
tapi abis snack time, makan siang, habis belajar, itu pokoknya mereka harus
merapikan kembali peralatan yang udah di pakai itu”

Anak bersabar dalam menunggu giliran, anak bertanggung jawab dalam
menyelesaikan tugas, anak dapat memecahkan masalahnya sendiri, diperkuat dengan
hasil wawancara bersama guru:
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“nah ini kan problem solving ya the, biasanya kita ngebebasin mereka buat
nemuin cara sendiri sih, kayak misalkan kemarin yang kita memeras lap itu, kita
kan dari fasil ngasih contoh, nanti cara nya gini, caranya gitu. Tapi kadang ada
anak yang berbeda dalam memeras nya seperti apa yang dicontohin ya.
Pokoknya yang penting mereka tau bahwa motivasi mereka itu ngeringin lap
lalu dijemur, Cuma proses menuju menjemurnya itu harus ngapain. Nah
mungkin dengan cara kayak gini mereka kesulitan diputer gini tangannya, tapi
mungkin dengan cara meremas gini mereka lebih mudah ya gapapa” -Guru
Kelas B

“Alhamdulillah untuk bersabar dan disiplin dalam menunggu giliran
mengerjakan proyek mereka sudah sangat bersabar dan disiplin, biasanya kita
kelas B dulu nih sebagai contoh, nanti kelas A nya ngikutin nah disitu mereka
sudah disiplin dan bersabar menunggu giliran untuk mengerjakan proyek”-
Guru Kelas A

Anak dapat berkomunikasi dengan guru, anak dapat berkomunikasi dan berinteraksi
dengan temannya, anak menyimak penjelasan guru dengan tertib dan dapat
memahaminya, anak dapat mengekspresikan perasaannya dengan mengucapkan kata
‘tolong ketika meminta bantuan’ sejalan dengan hasil wawancara dengan guru :

“Anak sudah memahami aturan atau instruksi dalam mengerjakan proyek, tapi
ada beberapa anak yang memang belum paham mengenai instruksi dan aturan,
jadi kadang kita tuh harus berulang kali baru mereka mengerti instruksi dan
aturan”-Guru Kelas A

“Biasanya mereka yang dari spontan itu ya, bilang sih, pertama bisa ngeluarin
perasaannya dulu ya, bu ini kok susah, terus biasanya setelah itu, ada yang, bu
tolongin dong, atau miss tolong ini gak bisa, tapi ada juga yang langsung, bu ini
tolong dong, biasanya gitu sih ’-Guru Kelas B

Anak dapat bekerja sama dengan temannya dalam menyelesaikan proyek, anak
membantu temannya yang kesulitan, mengendalikan keinginan dirinya sebagai sikap
menghargai temannya, diperkuat dengan hasil wawancar abersama guru kelas A :

“Mereka membantu temannya ketika sedang kesulitan kadang nih ada anak
yang minta tolong sama miss-miss nya “miss tolongin ini nya” tapi miss nya
lagi sibuk sama temen-temen yang lain gitu kan lagi megang temen yang sulit
gitu tapi ada temennya yang sebelahnya “sini sama aku aja, miss aku bantu
vah” gitu, jadi mereka sudah bisa menolong temannya ketika temannya sedang
kesulitan”™

“sebenernya ga semua anak rata mau mengalah gitu kan, ada juga anak yang
kadang kalo dia pengen pertama terus dia ga pertama ya nangis gitu tapi ada
juga yang mau mengalah gitu kayak misalkan aku kasih dulu penjelasan aku
kasih tau dulu kenapa kamu ga pertama alasannya, alu kasih alasan yang buat
mereka “oh iya ya bener yaudah deh aku gapapa ke belakang” jadi ada
beberapa anak yang memang sudah mengerti dan sudah paham tapi ada juga
beberapa anak yang kekeh, tapi untuk anak yang kekeh dan nangis kalo ga
dapet sesuai keinginannya itu hanya 20% dari 100% gitujadi 80% nya mereka
mau mengerti dan mau mengalah”

Sebagaimana hasil observasi dan diperkuat dengan hasil wawancara bersama guru,
perkembangan life skills yang terlihat pada observasi pertama masuk kedalam cakupan
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perkembangan life skills anak usia dini menurut King & Boardman (2006) meliputi:
kemandirian yang terdiri dari berani mencuci tangannya sendiri, minat belajar yang
terdiri dari bertanggung jawab dalam menyelesaikan proyek, juga bersabar dalam
menunggu giliran, komunikasi yang terdiri dari menyimak guru dengan tertib dan
mampu mengekspresikan perasaannya dalam bentuk lisan, mengucapkan kata tolong
ketika meminta bantuan, interaksi sosial terdiri dari membantu temannya yang
kesulitan, bekerja sama dengan temannya dalam menyelesaikan proyek dan
menunjukkan kepedulian kepada temannya dan bergabung dengan temannya dalam
kegiatan (Supartini dkk., 2024). Life skills adalah seorang individu memiliki kecakapan
dan pengetahuan untuk menjalani kehidupan secara aktif, kreatif, dan inovatif,
keterampilan ini mencakup dapat berkomunikasi secara efektif, menyelesaikan
tanggungjawab pribadi maupun sosial, serta menjadi pertimbangan pola pikir dan
kepribadian individu dalam mengungkapkan perasaan maupun tingkah lakunya
(Susandi, 2020).

Aspek yang perlu dikembangkan dalam mengembangkan keterampilan life skills
adalah bagaimana anak mengendalikan emosinya, berinteraksi dengan baik dengan
orang lain dan orang dewasa, tujuannya untuk bagaimana anak harus memahami dan
menyadari perilaku yang diinginkannya dalam kehidupan sehari-hari, menerima
bermacam perilaku orang disekitarnya yang tidak sama dengan dirinya, menerima
dengan baik perilaku positif dan mengimplementasikannya seperti kedisiplinan,
kemandirian, keramahan, kesopanan, penghormatan, dan menghargai orang lain
(Pawestri dkk., 2024). Project based learning menciptakan suasana saling mendukung
dan bekerja sama dalam kelompok sehingga proyek yang dikerjakan dapat diselesaikan
secara terencana, sistematis, dan tepat waktu. Dalam proses nya, kerja sama atau
kolaborasi mencakup pembagian tugas yang jelas, sehingga setiap anggota kelompok
bertanggungjawab untuk mencapai tujuan bersama kelompoknya (Loka & Robiah,
2024). Mengembangkan life skills pada anak usia dini dapat membantu anak untuk
berani menghadapi tantangan yang akan dihadapi anak di masa depan, membantu
mengembangkan fisik, mental, sosial, emosional, tingkah laku, pengendalian diri, dan
kompetensi anak (Ratnasih & Zakiah, 2022). Mengembangkan life skills pada anak usia
dini didasarkan pada pembiasaan-pembiasaan yang berguna dalam membantu anak
untuk menghadapi tantangan yang dihadapinya (Safira & Hidayah, 2022). Dengan
demikian anak menjadi terbiasa mengelola diri dan lingkungannya dengan baik, hal ini
merupakan fondasi penting pada dalam mengembangkan perkembangan life skills anak.
Pembelajaran PBL dapat membantu menstimulus perkembangan life skills anak dilihat
dari bagaimana anak dapat bertanggung, kemampuan memecahkan masalah,
berinteraksi dan berkomunikasi dengan sekitar, dan dapat mengendalikan emosi serta
dirinya.

4. Kesimpulan

Proses persiapan/perencanaan program PBL yang dilakukan oleh TK Penyemai
berupa guru dan sekolah melakukan persiapan/perencanaan dengan cukup matang,
mencakup penyusunan tema yang kontekstual, penyusunan langkah-langkah kegiatan
yang melibatkan anak, penyusunan langkah-langkah kegiatan yang menstimulasi
keterlibatan anak, serta keselarasan kegiatan di sekolah (PBL at School) dan kegiatan di
rumah (PBL at Home) dengan memberikan arahan pada orangtua terkait kegiatan yang
akan dilakukan. Pelaksanaan PBL at School dan PBL at Home dilakukan secara
konsisten dan terstruktur. Kegiatan yang dilakukan berdasarkan tema proyek yaitu how
to wash your cloths, wash the lunch box. Di sekolah, anak diberikan kebebasan untuk
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mengeksplorasi, bertanya, bekerja sama, belajar berbasis pengalaman nyata, dan
menyelesaikan tugas. Sementara itu, program PBL at Home memperkuat keterlibatan
orang tua dalam mendampingi anak melakukan proyek yang dirancang selaras dengan
pembelajaran di sekolah. Kegiatan ini memberikan ruang bagi anak untuk
mengembangkan kemandirian, tanggung jawab, dan kreativitas. Program PBL at School
dan PBL at Home dapat menstimulasi berbagai aspek life skills anak, seperti
kemandirian, minat untuk belajar, komunikasi, interaksi sosial, dan aspek perilaku.
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